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Latar belakang: Angka kelahiran dan kesintasan bayi prematur mengalami peningkatan. Prematur memiliki
morbiditas 7 kali lipat dari bayi cukup bulan. Gangguan pendengaran merupakan salah satu morbiditas yang
masih tinggi insidensnya dengan 6 kasus per 1000 kelahiran di negara berkembang. Deteksi dini dan
identifikasi faktor risiko dilakukan agar tidak terjadi keterlambatan diagnosis dan intervensi.

Tujuan: Mengetahui prevalens dan faktor risiko disfungsi auditorik pada bayi prematur.

Metode: Penelitian deskriptif-analitik dengan metode potong lintang dilakukan selama bulan Oktober 2016
sampai Januari 2017 pada bayi prematur usia 48 jam-3 bulan yang dirawat di Divisi Perinatologi
Departemen IKA FKUI/RSCM. Sampel dipilih secara consecutive sampling. Pengambilan data dilakukan
dengan wawancara orangtua pasien, pengumpulan data retrospektif dari rekam medis, uji tapis DPOAE dan
AABR. Analisis bivariat disfungs auditorik dengan faktor risiko dinilai dengan uji chi-square dan fischer
sebagai uji aternatif. Analisis multivariat dilakukan untuk menilai interaks faktor risiko dengan regresi
logistik.

Hasil: Sejumlah 100 subyek memenuhi kriteriainklusi dan sebesar 25 subyek pernah mendapat perawatan
intensif. Prevalens disfungsi auditorik pada bayi prematur sebesar 14 . Analisis multivariat faktor risiko
yang berhubungan dengan disfungsi auditorik adalah usia gestasi OR 3,824; IK 95 1,109-13,179; p=0,034 .
Faktor risiko lain seperti berat lahir, pertumbuhan janin terhambat, hiperbilirubinemia, proven sepsis,
pemakaian aminoglikosida, ventilasi mekanik lebih dari 5 hari, nilai Apgar yang rendah, abnormalitas
lingkar kepal a, riwayat gangguan pendengaran di keluarga tidak memiliki hubungan bermakna dengan
disfungsi auditorik.

Simpulan: Prevalens disfungs auditorik pada bayi prematur sebesar 14 . Usia gestasi merupakan faktor
risiko disfungsi auditorik pada bayi prematur.
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